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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi relasi 
sosial dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan dengan 
menelaah interaksi antartokoh sebagai cerminan masyarakat Indonesia 
pada masa kolonial dan pascakolonial. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra. Data 
diperoleh melalui teknik pembacaan intensif (close reading) dan 
dianalisis secara interpretatif dengan memfokuskan pada interaksi 
sosial, relasi kuasa, dinamika gender, serta struktur kelas yang 
tergambar dalam narasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi 
sosial dalam novel tersebut dibentuk oleh persilangan ketimpangan 
kelas, dominasi patriarki, dan kekuasaan kolonial yang secara kolektif 
melahirkan luka sosial, baik pada tingkat individu maupun komunitas. 
Tokoh-tokoh perempuan diposisikan sebagai subjek yang 
termarginalkan dan mengalami penindasan berlapis, sedangkan 
otoritas laki-laki dan kolonial berperan sebagai agen yang 
mempertahankan struktur sosial yang hierarkis dan timpang. Penelitian 
ini mengungkap bahwa relasi kuasa, gender, dan kelas tidak bekerja 
secara terpisah, melainkan berlangsung secara simultan sehingga 
menghasilkan kekerasan sosial yang bersifat sistemik, bukan sekadar 
bentuk penindasan yang terisolasi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
analisis integratif mengenai luka sosial sebagai akumulasi dari relasi 
kuasa yang saling berkelindan, sehingga menawarkan pembacaan 
sosiologis yang lebih komprehensif terhadap novel tersebut. Penelitian 
ini berkontribusi pada kajian sosiologi sastra dengan memperdalam 
pemahaman tentang kritik sosial dan ketimpangan struktural dalam 
sastra Indonesia modern. 
 

Kata kunci: 
psikologi sastra; 
psikoanalisis; id; 
representasi emosi; 
Perayaan Mati Rasa 

© 2026 The Authors. Published by Jurnal Bastra. This is an open access 
article under the CC BY license 
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan manifestasi kreativitas pengarang yang menampilkan 

keindahan bahasa sekaligus merekam realitas sosial melalui imajinasi kreatif 
(Siswantoro, 2004; Ridwan, 2024). Proses penciptaannya dipengaruhi oleh latar sosial, 
pengalaman hidup, dan ideologi pengarang, yang membentuk isi karya, estetika, dan 
strategi representasi sosial (Waluyo, 2002; Damono, 2012; Jamil et al., 2024; Prasetyo & 
Wirajaya, 2025). Dengan demikian, karya sastra dapat dipahami sebagai refleksi nilai, 
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struktur sosial, dan dinamika kekuasaan masyarakat (Kurniawan, 2012; Endraswara, 
2013). 

Novel, sebagai prosa panjang, menjadi medium yang kaya untuk 
merepresentasikan konflik sosial, relasi antarmanusia, serta dinamika masyarakat 
melalui struktur naratif dan pembangunan tokoh (Nurgiyantoro, 2010; Hidayat, 2024). 
Novel memungkinkan pengarang menguraikan watak, latar sosial, dan konflik secara 
detail sehingga membuka ruang analisis relasi sosial, dinamika kelas, dan praktik 
dominasi-subordinasi (Alvia, 2014; Soekanto, 2017). 

Pendekatan sosiologi sastra relevan untuk mengkaji hubungan karya sastra 
dengan realitas sosial, karena memandang karya sebagai produk sosial yang 
mencerminkan nilai, struktur, dan ideologi masyarakat (Swingewood, 1972; Endraswara, 
2004; Damono, 2012; Retno dalam Nurhuda dkk., 2017). Aspek sosial dalam karya 
muncul melalui tindakan, interaksi, dan relasi antartokoh yang mencerminkan struktur 
sosial tertentu (Sulaiman, 2008; Goffman, 1959), mencakup konflik sosial, relasi 
kekuasaan, dinamika ekonomi, nilai moral, keluarga, dan perjuangan hidup 
(Nurgiyantoro, 2015), yang dibentuk melalui mekanisme kekuasaan simbolik maupun 
struktural (Foucault, 1980; Simmel, 2009). 

Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan merepresentasikan masyarakat Indonesia 
kolonial dan pascakolonial yang sarat kekerasan, trauma sejarah, dan ketimpangan 
sosial. Tokoh Dewi Ayu dan lainnya menggambarkan relasi kuasa kolonial, subordinasi 
gender, dan stigma kelas, dengan perempuan mengalami marginalisasi berlapis akibat 
patriarki dan kolonialisme, sementara kekuasaan laki-laki mempertahankan hierarki 
sosial timpang (Said, 1978; Beauvoir, 2011). 

Penelitian sebelumnya menyoroti novel ini dari perspektif feminisme. Kurniawati 
et al. (2018) menekankan ketimpangan gender, kekerasan seksual, dan dominasi 
patriarki terhadap Dewi Ayu, serta tubuh perempuan sebagai objek kekuasaan sosial dan 
seksual. Febrianti et al. (2023) mengidentifikasi berbagai ketidakadilan gender, termasuk 
kekerasan, subordinasi, stereotipe, dan beban kerja berlebih. Namang, Bardi, dan 
Sakinah menyoroti tekanan psikologis dan sosialisasi perempuan dalam kelas sosial 
subordinat. Shofiyah (2019) menunjukkan bahwa penindasan perempuan bersumber 
dari patriarki dan struktur kelas, dengan Dewi Ayu sebagai figur perlawanan. 

Dari perspektif kebahasaan, Sidiq dan Manaf (2020) meneliti tindak tutur direktif 
tokoh protagonis, menemukan bahwa strategi tuturan, terutama memohon, 
mencerminkan watak, sikap, dan posisi sosial tokoh dalam relasi kuasa. Meskipun 
kajian ini penting, studi yang mengintegrasikan relasi sosial, dinamika kekuasaan, dan 
struktur masyarakat dalam kerangka sosiologi sastra masih terbatas. Penelitian ini 
menawarkan novelty dengan menganalisis representasi relasi sosial dan mekanisme 
kekuasaan dalam novel melalui pendekatan sosiologi sastra, sehingga memberikan 
pemahaman utuh mengenai keterkaitan teks, pengarang, dan realitas sosial. 

Penelitian bertujuan menganalisis representasi relasi sosial melalui tiga dimensi: 
hegemoni kolonial, subordinasi gender, dan stigma kelas, menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Hasil penelitian diharapkan memperkaya kajian sosiologi sastra 
Indonesia dengan menawarkan pembacaan integratif terhadap luka sosial sebagai hasil 
relasi kuasa saling berkelindan. Secara teoretis, penelitian memperluas pemahaman 
hubungan karya sastra dan struktur sosial; secara praktis, hasilnya dapat menjadi bahan 
ajar sastra yang menumbuhkan kesadaran kritis pembaca dan rujukan penelitian 
selanjutnya. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan perspektif 
sosiologi sastra. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengungkap 
dan mendeskripsikan jejak luka sosial yang tercermin dalam relasi antartokoh dalam 
novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan, serta keterkaitannya dengan realitas sosial 
masyarakat. Sosiologi sastra digunakan untuk memahami karya sastra sebagai produk 
sosial yang merefleksikan konflik, ketimpangan, kekuasaan, dan trauma kolektif dalam 
kehidupan manusia. 

Sumber data penelitian berupa teks novel Cantik Itu Luka, sedangkan data 
penelitian berupa kutipan naratif, dialog, dan peristiwa yang merepresentasikan relasi 
sosial manusia, seperti relasi kekuasaan, kekerasan, marginalisasi, dan dominasi sosial. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan teknik baca-catat dengan 
fokus pada bagian-bagian teks yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Data dianalisis dengan menafsirkan makna sosial yang terkandung dalam 
teks berdasarkan konsep-konsep sosiologi sastra, sehingga diperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai luka sosial sebagai refleksi kondisi masyarakat dalam karya 
sastra tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini membahas temuan penelitian mengenai representasi relasi sosial 
dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi sastra. Analisis dilakukan untuk mengungkap bagaimana hubungan antar 
tokoh merefleksikan struktur sosial, ketimpangan kelas, dominasi kekuasaan, serta 
peran gender dalam konteks masyarakat kolonial dan pascakolonial Indonesia. Melalui 
penggambaran karakter dan alur yang kompleks, novel ini memperlihatkan dinamika 
sosial yang sarat dengan konflik dan luka historis. Pembahasan ini tidak hanya menyoroti 
bentuk-bentuk relasi sosial yang muncul dalam teks, tetapi juga menafsirkan maknanya 
dalam kerangka sosial yang lebih luas sebagai wujud kritik terhadap sistem sosial yang 
timpang dan patriarkal. 

 
a) Analisis Aspek Sosial dalam Novel Cantik Itu Luka 
Analisis aspek sosial dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan penting 

dilakukan karena novel ini tidak hanya mengisahkan kehidupan tokoh, tetapi juga 
merepresentasikan realitas sosial masyarakat Indonesia yang kompleks, seperti 
kolonialisme, ketidakadilan gender, relasi kuasa, stratifikasi sosial, dan trauma sejarah. 
Melalui pendekatan sosiologi sastra, karya ini dapat dipahami sebagai cerminan 
sekaligus kritik terhadap ketimpangan sosial yang berlangsung dalam masyarakat. 
Pembacaan Cantik Itu Luka dengan demikian tidak hanya memberikan pengalaman 
estetis, tetapi juga membuka ruang refleksi kritis terhadap persoalan sosial yang relevan 
dalam kehidupan nyata serta mendorong pembaca mengembangkan kepekaan sosial 
dan kemampuan berpikir kritis (Rahmayati et al., 2025; Ligatu & Bagtayan, 2024). 
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Tabel 1. Analisis Aspek Sosial dalam Cantik Itu Luka 

Aspek Sosial Kutipan Novel Analisis Sosial 
Implikasi 
Teoretis 

Perbandingan 
dengan Studi Lain 

Kelas Sosial & 
Ketidaksetaraan 

“Dewi Ayu 
memutuskan menjadi 
pelacur, bukan 
karena ia ingin, 
melainkan karena itu 
satu-satunya cara 
untuk bertahan hidup 
dalam masa 
kekacauan.” 

Menunjukkan 
keterhimpitan ekonomi 
yang mendorong 
perempuan kelas 
bawah terjerumus 
dalam relasi sosial yang 
timpang. 

Mengafirmasi 
teori kelas Marx, 
bahwa kondisi 
material 
menentukan 
posisi sosial dan 
pilihan hidup 
tokoh. 

Berbeda dari studi 
moralistik yang 
menilai pilihan 
tokoh secara etik, 
penelitian ini 
menekankan 
determinasi 
struktur kelas. 

Kekuasaan & 
Politik Otoriter 

“Tentara Jepang 
masuk ke rumah-
rumah, merampas 
makanan, mengambil 
anak-anak 
perempuan, dan 
meninggalkan 
ketakutan yang tak 
bisa dihapuskan.” 

Kekerasan kolonial 
menjadi instrumen 
kontrol sosial dan 
pencipta trauma 
kolektif. 

Selaras dengan 
teori kuasa 
Foucault tentang 
kekuasaan 
represif dan 
disipliner dalam 
institusi kolonial. 

Studi sebelumnya 
fokus pada sejarah 
kolonial; penelitian 
ini menyoroti 
mekanisme kuasa 
dalam relasi sosial 
sehari-hari. 

Konflik Sosial 
dalam Keluarga 

“Anak bungsu Dewi 
Ayu lahir dengan 
wajah buruk rupa, dan 
semua orang 
menganggapnya 
sebagai kutukan.” 

Keluarga menjadi ruang 
reproduksi stigma sosial 
berbasis standar 
kecantikan. 

Menguatkan teori 
stigma Goffman, 
bahwa pelabelan 
sosial dimulai 
dari lingkungan 
terdekat. 

Berbeda dari kajian 
simbolisme 
estetika, studi ini 
memandang 
keluarga sebagai 
agen kontrol sosial. 

Gender & 
Subordinasi 
Perempuan 

“Mereka memandang 
Dewi Ayu bukan 
sebagai manusia, 
melainkan sebagai 
tubuh yang bisa 
dipakai dan dibuang.” 

Perempuan direduksi 
menjadi objek seksual 
dalam struktur patriarki 
dan kolonial. 

Mendukung 
gagasan Beauvoir 
tentang 
perempuan 
sebagai the Other 
dalam sistem 
patriarki. 

Kajian feminis 
terdahulu 
menekankan 
korban 
perempuan; 
penelitian ini 
menambahkan 
irisan kelas dan 
kolonialisme. 

Mitologi & 
Realisme Magis 
sebagai Kritik 
Sosial 

“Ia kembali dari 
kubur, bukan untuk 
mencari kedamaian, 
melainkan untuk 
menyaksikan kembali 
kutukan yang 
menimpa 
keluarganya.” 

Unsur realisme magis 
merepresentasikan luka 
sejarah yang terus 
menghantui 
masyarakat. 

Sejalan dengan 
pendekatan 
sosiologi sastra 
Damono, bahwa 
estetika naratif 
berfungsi sebagai 
kritik sosial. 

Berbeda dari kajian 
stilistika, penelitian 
ini menempatkan 
realisme magis 
sebagai alat kritik 
sosial struktural. 

 
Novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan merepresentasikan ketimpangan 

sosial melalui tokoh Dewi Ayu yang, akibat perang dan tekanan ekonomi, terjerat 
subordinasi kelas dan gender sehingga tubuhnya menjadi sarana bertahan hidup 
(Kurniawan, 2002). Tubuh perempuan dalam novel ini tidak hanya entitas biologis, tetapi 
medan kekuasaan yang dikontrol patriarki, ekonomi, dan politik, sekaligus ruang 
penindasan dan negosiasi sosial (Beauvoir, 2011; Foucault, 1980; Swastini et al., 2025). 
Fenomena ini sejalan dengan teori stratifikasi sosial yang menekankan hierarki 
berdasarkan kekayaan, kekuasaan, dan pendidikan, yang menempatkan perempuan 
kelas bawah pada posisi subordinat dengan akses sosial terbatas (Soekanto, 2014). 

Selain isu kelas, novel menyingkap kekuasaan dan politik otoriter. Kekerasan 
tentara Jepang, seperti merampas makanan dan anak perempuan, mencerminkan 
dominasi kolonial melalui represi fisik dan psikologis (Kurniawan, 2002). Perspektif 
sosiologi sastra menegaskan bahwa kekuasaan bekerja melalui pengaturan tubuh, 
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ruang sosial, dan produksi rasa takut (Foucault, 1995; Nensilianti et al., 2025), sekaligus 
membentuk trauma kolektif. 

Konflik sosial juga tampak dalam keluarga. Anak bungsu Dewi Ayu diberi label 
buruk rupa, mencerminkan stigma sosial yang merembes ke ruang privat (Kurniawan, 
2002). Fenomena ini memperlihatkan benturan antara konstruksi sosial dan nilai 
kemanusiaan, sesuai teori konflik sosial Simmel (1955) dan dapat menjadi titik integrasi 
nilai melalui mekanisme sosial adaptif (Sopiyan et al., 2022). 

Isu gender dan subordinasi perempuan muncul kuat; tubuh Dewi Ayu direduksi 
menjadi objek seksual dan alat politik (Kurniawan, 2002). Hal ini menegaskan 
kerentanan perempuan dalam struktur patriarkal (Beauvoir, 1949) dan kapitalisasi tubuh 
melalui norma kecantikan dan peran gender (Zahid, Agustini, & Ikayanti, 2023). 
Perempuan dalam sastra modern menghadapi eksploitasi berlapis namun tetap 
menunjukkan perlawanan, penolakan subtil, dan adaptasi (Herawati et al., 2025).  

Selain itu, penggunaan mitologi dan realisme magis, seperti kebangkitan Dewi 
Ayu dari kubur, menjadi metafora trauma sejarah dan luka sosial, sekaligus instrumen 
kritik sosial yang menggabungkan simbol, mitos, dan realitas (Kurniawan, 2002; Faris, 
2004; Zahran & Fadhil, 2023; Puspitoningrum, 2024). 

Novel ini merepresentasikan ketidaksetaraan kelas, kekuasaan politik, konflik 
keluarga, subordinasi gender, dan trauma kolektif, serta menampilkan kritik sosial 
melalui realisme magis. Cantik Itu Luka berfungsi sebagai cermin sekaligus kritik 
terhadap struktur sosial masyarakat Indonesia kolonial dan pascakolonial, membuka 
ruang refleksi kritis terhadap relasi kuasa, luka sejarah, dan isu gender (Kurniawan, 2002; 
Beauvoir, 1949; Foucault, 1980; Swastini et al., 2025; Zahid, Agustini, & Ikayanti, 2023; 
Faris, 2004; Zahran & Fadhil, 2023; Puspitoningrum, 2024). 

 
b) Konflik Sosial dan Keterlibatan Tokoh-Tokohnya  

Dalam Cantik Itu Luka, konflik sosial terejawantah melalui ketimpangan ekonomi, 
norma patriarkal, dan warisan kolonial yang membentuk karakter Dewi Ayu dan Johan. 
Ketimpangan ekonomi memicu komodifikasi tubuh dan narasi pribadi, norma patriarkal 
menimbulkan resistensi simbolik maupun praktis, sementara warisan kolonial 
memengaruhi rekonstruksi identitas Johan. Interaksi ketiga dimensi ini menampilkan 
struktur sosial yang menindas sekaligus menyediakan ruang resistensi, sehingga konflik 
sosial dalam novel mencerminkan subordinasi, ketidakadilan, dan relasi kuasa 
pascakolonial (Elvira, Azzahra, & Haliq, 2025). 

Konflik dalam lingkup keluarga menunjukkan bagaimana kutukan, stigma sosial, 
dan ketegangan antargenerasi memicu pertentangan batin tokoh. Peran tokoh sebagai 
korban, pelaku, atau saksi menegaskan bahwa konflik sosial tidak hanya bersifat 
eksternal, tetapi meresap ke ranah pribadi, membentuk luka yang menentukan 
perjalanan hidup dan alur cerita, selaras dengan temuan Putri (2025) bahwa identitas 
dan konflik internal tokoh dipengaruhi oleh tekanan sosial, perubahan budaya, serta 
ketimpangan kelas dan ekonomi. 
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Tabel 2. Analitis Konflik Sosial dalam Cantik Itu Luka 

Jenis 
Konflik 

Kutipan dari Novel 
Tokoh yang 
Terlibat 

Makna Sosial Implikasi Teoretis 
Perbandingan 
dengan Studi Lain 

Konflik 
kolonial–
pribumi 

“Tentara Jepang masuk 
ke rumah-rumah, 
merampas makanan, 
mengambil anak-anak 
perempuan, dan 
meninggalkan ketakutan 
yang tak bisa 
dihapuskan” (Kurniawan, 
2002). 

Tentara 
Jepang, 
masyarakat 
lokal, 
perempuan 
korban 

Represi kolonial 
melalui 
kekerasan fisik 
dan psikologis 
yang 
menimbulkan 
trauma kolektif. 

Menguatkan konsep 
kekuasaan disipliner 
Foucault dan trauma 
pascakolonial Said, 
di mana kekerasan 
institusional 
membentuk memori 
sosial. 

Berbeda dari studi 
feminisme murni yang 
menekankan korban 
perempuan, 
penelitian ini 
menekankan 
kekuasaan struktural 
kolonial sebagai 
sumber konflik. 

Konflik 
kelas 
sosial 

“Dewi Ayu memutuskan 
menjadi pelacur, bukan 
karena ia ingin, 
melainkan karena itu 
satu-satunya cara untuk 
bertahan hidup dalam 
masa kekacauan” 
(Kurniawan, 2002). 

Dewi Ayu 

Ketimpangan 
ekonomi 
memaksa 
individu kelas 
bawah 
mengambil 
pilihan ekstrem. 

Selaras dengan teori 
stratifikasi kelas 
Marx, menunjukkan 
dominasi ekonomi 
sebagai faktor 
determinan relasi 
sosial. 

Melengkapi penelitian 
sebelumnya yang 
melihat prostitusi 
sebagai simbol moral, 
dengan penekanan 
pada determinasi 
kelas. 

Konflik 
keluarga 
& stigma 
sosial 

“Anak bungsu Dewi Ayu 
lahir dengan wajah buruk 
rupa, dan semua orang 
menganggapnya sebagai 
kutukan” (Kurniawan, 
2002). 

Dewi Ayu, 
anak bungsu, 
masyarakat 

Stigma sosial 
dibentuk melalui 
konstruksi nilai 
cantik–buruk 
rupa. 

Mengafirmasi teori 
stigma Goffman, 
bahwa masyarakat 
berperan sebagai 
agen pelabelan 
sosial. 

Berbeda dari kajian 
simbolisme estetika, 
studi ini 
menempatkan stigma 
sebagai mekanisme 
kontrol sosial. 

Konflik 
gender & 
patriarki 

“Mereka memandang 
Dewi Ayu bukan sebagai 
manusia, melainkan 
sebagai tubuh yang bisa 
dipakai dan dibuang” 
(Kurniawan, 2002). 

Dewi Ayu, 
laki-laki 
kolonial & 
lokal 

Objektifikasi 
tubuh perempuan 
dalam sistem 
patriarki dan 
kolonialisme. 

Mendukung 
pemikiran Beauvoir 
tentang perempuan 
sebagai the Other 
dalam relasi kuasa. 

Melampaui kajian 
feminis sebelumnya 
dengan mengaitkan 
patriarki pada kuasa 
kolonial dan kelas. 

 
Novel Cantik Itu Luka menghadirkan berbagai konflik sosial yang mencerminkan 

realitas masyarakat kolonial, pascakolonial, hingga modern, baik dalam skala sosial 
besar maupun lingkup keluarga dan relasi personal. Konflik ini menunjukkan bagaimana 
struktur sosial, kuasa, dan stigma memengaruhi tokoh, di mana keterlibatan mereka 
sebagai korban, pelaku, atau saksi menegaskan bahwa konflik sosial meresap ke ranah 
pribadi, membentuk luka yang menentukan perjalanan hidup dan alur cerita (Putri, 2025; 
Damono, 1984). 

Konflik dominan antara rakyat dan penjajah kolonial muncul melalui penindasan 
politik dan kekerasan militer. Kekejaman tentara Jepang, seperti merampas makanan 
dan anak perempuan, menempatkan tokoh seperti Dewi Ayu sebagai korban langsung, 
memperlihatkan dampak kolonialisme terhadap tatanan sosial, ekonomi, tubuh, dan 
identitas masyarakat (Kurniawan, 2002; Said, 1978; Achsani, 2020; Ikbar & Andalas, 
2019). 

Konflik kelas sosial tampak dalam keputusan Dewi Ayu menjadi pelacur untuk 
bertahan hidup akibat keterhimpitan sosial-ekonomi, meski memiliki darah kolonial. 
Fenomena ini menyoroti ketidaksetaraan kelas dan dampaknya terhadap perilaku, 
pilihan hidup, dan relasi sosial individu (Kurniawan, 2002; Marx & Engels, 1970; 
Hilmawan, 2024). 

Di tingkat keluarga, stigma terhadap anak bungsu Dewi Ayu yang lahir buruk rupa 
memperlihatkan bagaimana masyarakat menegakkan label sosial yang memunculkan 
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diskriminasi, konflik internal, dan tekanan psikologis, sejalan dengan teori stigma 
Goffman (1963) dan temuan Tazid et al. (2024) serta Azzahra et al. (2024). 

Konflik gender menempatkan tubuh perempuan sebagai objek eksploitasi 
kolonial dan patriarki. Dewi Ayu digambarkan bukan sebagai subjek, melainkan objek 
seksual dan alat politik (Kurniawan, 2002; Beauvoir, 1949). Eksistensi perempuan 
dibatasi struktur kekuasaan timpang, namun tokoh juga menampilkan bentuk resistensi 
terhadap dominasi, sebagaimana temuan Zahra’ni et al. (2025). 

Konflik sosial dalam Cantik Itu Luka, mulai dari kolonial, pribumi, kelas sosial, 
keluarga, hingga gender, menggambarkan subordinasi, ketidakadilan, dan relasi kuasa 
yang saling terkait. Dari perspektif sosiologi sastra, konflik ini bukan sekadar narasi fiksi, 
tetapi cermin realitas sosial Indonesia yang penuh luka sejarah, ketidaksetaraan, dan 
mekanisme resistensi tokoh (Elvira, Azzahra, & Haliq, 2025). 

Relasi kekuasaan, kelas, dan interaksi sosial dalam Cantik Itu Luka membentuk 
alur tragedi tokoh, di mana kekuasaan kolonial dan norma patriarkal menciptakan 
trauma kolektif dan tekanan sosial yang meresap ke ranah privat. Keterbatasan ekonomi 
memaksa Dewi Ayu menempuh jalan penuh stigma. Namun, meski terjebak subordinasi, 
ia tetap menunjukkan agensi melalui pilihan strategis dan perlawanan simbolik. Interaksi 
sosial, termasuk penolakan terhadap anak bungsunya yang lahir buruk rupa, 
menegaskan tekanan norma masyarakat sekaligus menyoroti cara tokoh memanfaatkan 
hubungan sosial untuk bertahan hidup. Konflik sosial dan personal dalam novel ini 
mencerminkan subordinasi, ketidakadilan, dan dominasi struktur sosial, sekaligus 
kapasitas resistensi individu, sehingga identitas, perilaku, dan nasib tokoh merupakan 
hasil interaksi kompleks antara kuasa, sejarah, norma, dan strategi personal. 

 
c) Relasi Kekuasaan, Dinamika Kelas, dan Interaksi Sosial Antar Tokoh  

Relasi kekuasaan, dinamika kelas, dan interaksi sosial dalam Cantik Itu Luka 
membentuk alur cerita dan konflik tokoh yang hampir selalu dipengaruhi struktur sosial 
dan politik. Kekuasaan kolonial bersifat represif dan totaliter, meresap ke ranah privat, 
menciptakan trauma kolektif, sebagaimana terlihat pada adegan: “Tentara Jepang 
masuk ke rumah-rumah, merampas makanan, mengambil anak-anak perempuan, dan 
meninggalkan ketakutan yang tak bisa dihapuskan” (Kurniawan, 2002), selaras dengan 
Foucault (1978) yang menekankan kuasa mengatur tubuh, hasrat, dan ruang privat. 
Temuan kontemporer menegaskan eksploitasi perempuan dalam praktik sosial, 
misalnya pada pertunjukan Tari Tayub di Bojonegoro, di mana kekerasan dilegitimasi 
norma budaya (Pramono & Sudrajat, 2025). 

Relasi kekuasaan dan kelas sosial membentuk perjalanan hidup Dewi Ayu; 
keterbatasan ekonomi memaksa ia menjadi pelacur: “Dewi Ayu memutuskan menjadi 
pelacur, bukan karena ia ingin, melainkan karena itu satu-satunya cara untuk bertahan 
hidup dalam masa kekacauan” (Kurniawan, 2002), sejalan dengan Marx (1848/1978) 
bahwa kelas bawah terperangkap dalam relasi produksi tidak adil. Kajian kontemporer 
menyoroti norma patriarki dan keterbatasan struktural, sekaligus perlawanan 
perempuan melalui tindakan praktis dalam sastra modern (Siswanto & Riyadi, 2025; 
Ayuningrum, 2024). 

Interaksi sosial antar tokoh menunjukkan bagaimana nilai sosial, stigma, dan 
konflik personal berkelindan dengan sejarah. Penolakan terhadap anak bungsu Dewi Ayu 
yang lahir buruk rupa: “Anak bungsu Dewi Ayu lahir dengan wajah buruk rupa, dan semua 
orang menganggapnya sebagai kutukan yang akan membawa aib bagi keluarga” 
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(Kurniawan, 2002), menegaskan tekanan norma sosial dan alur tragedi keluarga. 
Perspektif ini selaras dengan interaksionisme simbolik Mead (1934) dan Blumer (1969), 
sementara temuan kontemporer menekankan pentingnya modal sosial dan jaringan 
sebagai strategi bertahan hidup (Madjid, 2020; Nenri Gusni, 2025). 

Secara keseluruhan, kekuasaan kolonial menciptakan trauma kolektif, 
keterbatasan ekonomi menjerat Dewi Ayu dalam stigma sosial, dan interaksi sosial 
memperkuat konflik personal serta tragedi keluarga. Temuan kontemporer tentang 
eksploitasi perempuan, perlawanan terhadap patriarki, dan penggunaan modal sosial 
menunjukkan bahwa struktur sosial, norma, dan sejarah saling terkait membentuk 
identitas, perilaku, dan nasib tokoh, sehingga konflik personal dan sosial dalam novel 
mencerminkan tekanan sosial dan ketidakadilan yang membelenggu individu. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi sosial dalam Cantik Itu Luka dibentuk oleh 
tiga struktur dominan yaitu hegemoni kolonial melalui kekerasan institusional, 
subordinasi gender melalui objektifikasi tubuh perempuan, dan stratifikasi kelas melalui 
marginalisasi ekonomi. Ketiga struktur tersebut saling berkelindan dalam membentuk 
posisi tokoh-tokohnya sebagai subjek yang dikontrol, distigmatisasi, dan dilanggengkan 
dalam ketimpangan sosial lintas sejarah kolonial hingga pascakolonial. Analisis ini 
menegaskan bahwa konflik dan trauma dalam novel tidak bersifat individual, melainkan 
merupakan produk dari mekanisme kuasa yang bekerja secara sistemik dalam ruang 
sosial. Dengan demikian, novel Cantik Itu Luka berfungsi sebagai representasi kritis atas 
struktur sosial yang timpang dan warisan kekerasan historis dalam masyarakat 
Indonesia. Temuan ini memperkaya kajian sosiologi sastra Indonesia dengan integrasi 
teori kuasa, kelas, dan stigma, sekaligus menawarkan model analisis interseksional 
untuk karya sastra kontemporer. 
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